BAB II

PANDANGAN ISLAM TERHADAP RAZIA MINUMAN KERAS

A. Pengertian Minuman Keras

Alkohol sebagal minuman keras dapat juga disebut
khamar, Khamar berasal dari bahasa Arab yaitu dari kata
khamara artinya menutupi., Jadi khamar berarti sesuatu
yang depat menutupi akal. Dengan racun alkohol akal men-

Jadi tidak berfungsi (hilang) atau mabuk.

Alkohol juga berasal dari bahasa Arab yaitu alko-
hul, artinya sesuatu yang mudah menguap. Alkohol yang
murni mempunyai rumusan C2 HS5-OH., C : carbonium artinya
zat arang. H : Hidrogium artinya zat cair. Dengan demiki
an dapat diketahuil bahwa C2 H5 OH artinya persenyawaan
zat arang dari 2 atom dengan zat air dari 5 atom. Alko-
hol semacam ini disebut alkohol absolutus yaitu alkohol
99%, sedang air 1%, demikian pendapat Musthofa K.S. da

lam bukunya "alkohol dalam pandangan Islam dan ahli kese

hatan". (2rs, Hasan Mukmin, 1989 hal. 2).

Khamar (minuman keras) adelah cairan yang dihasil
kan dari peragian biji-bijian atau buah-buahan dan mengu
bah sari pati-nya menjadi alkohol dengan menggungkan ka-

talisator (enzim) yang mempunyai kemampuan untuk memisah
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kan unsur-unsur tertentu yang berubeah melalui proses pe-

ragian.

Minuman sejenis ini dinamakan dengan khamar (minu
man keras) karena dia mengeruhkan dan menyelubungi akal.
Artinya menutupi dan merusak daya tangkapnya. ‘Beginlleh

pengertian menurut kedokteran.

Setiap sesuatu yang memabukkan adalah termasuk mi
numan keras (khamar), dan tidak menjadi soal tentang apa
asalnya. Oleh karena itu jenis minuman apapun sajauh me-
mabukkan adalah khamar menurut pengertia Syari'at Islam,
dan hukum-hukum yang berlaku terhadap khamar adalah juga
barlaku atas minuman-minuman tersebut, baik ia terbuat
dari anggur, korma, madu, gandum dan biji-bijian lain ma
upun dari jenis-jJenis lain. Semuanya termasuk khamar (mi
nunan keras) dan haram hukumnya. (Sgyyid sabiq, 1990 juz

9 hal: 47).

Pengertian khamaf (minuman keras) menurut ilmu ba
hasa, ialah oleh karena ia menutupi akal, maka dalam hal
ini khemar berfungsi sebagai pelaku, yakni yang menutup
akal, dan dikatakan juga oleh karena ia tertutup dengen
sekuatnya, maka ia dalam hal ini berfimgsi sebagail pende
rita, yakni sebagaitutup, dan dikataken juga bahwa akal
bercampur dengan apa yang menutupnya, jika ini bercampur

secara sedap, gembira, tanpa sesuatu penyakit, yakni me-
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rupakan alat pencampur, demikian Kahalani. ssdangkan pe-
ngertian khamer, materinya (hakikatnya) menurut Kahalani
ialah sacara umum benda yang memabukkan yang berasal da
rl air perasan buah anggur, waleupun tidak diberi ragi.
Pendirian ini berbeda dengan pendirian Abu Hanifah yang
mensyaratkan, bahwa anggur diberi ragi baru merupakan mi
numen keras (khamar). Pendirian Abu Hanifah ini juga di
kuatkan oleh pengarang Hidayah dari mazhab Hanifah seba-
gal yang dikutip kembali oleh Kehalani dan Syaukeni : mi
numen keras (khamar) pada kita ialah- apa yang diperoleh
dari perasan air buah anggur apablla dikuatkan (maksud -
nya diberi ragi) dan ini telah diketahui oleh ahli . haha
sa dan ahli ilmu seluruhnya.

Dengan demikian maka ulama-ulema Hanafi tidak mem
beri penafsiran secara qiyas secara luas terhadap penger
tian khemar yang berarti secara umum apa yang memabukkan
Yang mencekupi pengertian benda-benda memabukkan lainnya
selain dari pada khamar (minuman keras), berbeda dengan
pendapat Syafi'i yang mengatakan : Apa yang memabukkan
banyak make jumlahnyayang sedikit adalal haram. Demikian
Juga pendepat Malik, barang-barang memabukken selain kha
mar, baginya adalah khamar, jike barang itu memabukkan.
Cairan yang diperas dari buah tamar muda atau teamar me
sak ateu dari buah-buahan basah selain dari anggur, yang
diberi ragi dinamakan nabidz, oleh ulame Madinah dan Mak

kehdisamakan dengen khamar. (Dr. Haliman S.H hal: 447).
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Ulama-ulama Hiljaz memepunyel dua Jjalan untuk mene
tapkan madzhab atau pendapatnya.Pertama: melglui hadits-
hadits yang berkensan dengan masalah ini. Kedua: dengan

menganggap semua jenis anggur itu sebagal minuman keras.,

Argumen ini menyatakan bahwa semua jenis bier ter
masuk kategori khamer (minuman keras), didasarkan kepada
dua jalan : Pertama dari jalur menetapkan nama-nama seca

ra etimologis. Kedua melalui keterangan dari nash.

Darl segl etimologi mereka mengatakan, bahwa menu
rut ahli-ahli bahasa khamer itu dinamakan khamer karena
ia mengacaukan akal, Oleh karena itu maka secara bahasa
khamer (minuman keras) meliputi semua benda yang dapat

mengacaukan akal. Alasaen mereka adalah hadits dari Ibnu
Umar dari Aisyah, bahwa Nabi bersabda :

(foroi) L2 2des o G
"Setiap yang memabukkan adalah khamer, dan setiap kha
mer adalah haram". (Imam Muslim, II hal, 201).

Hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairoh, bahwa Rasulu

llah bersabda

((meo 's)) A\—»%AJ QXJCJ - (J{%:/?ugj\(Jﬁshb(j~1:fé)l
"Khamer 1tu adalah dari dua jenis tumbuh—tumbghan,kor

ma dan anggur". (Muslim, II hal. 191).

Kemudian hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Umar, bah
wa Rasulullah SAW bersabda :



16

<<)ﬁj}hﬁrkp°lr*f‘C¥“VA\C“»CA9':Lr*5(,guA\G/‘tﬂ
PR oo L. P‘w\wa

"Sesungguhnya dari anggur terdapat khamar, begitu pu
la dari madu terdapat khamar, dari kismis terdapat
khamar, dari gandum terdapat khamar dan aku telah me-
larang kamu dari aemua yang memabukkan". (Sayyid Sa-
biq, IX : 53).

Akan tetapil ulama-ulama ushul masih berbeda penda
pat atas cara ini, bahkan tidak bisa diterima oleh ahli-
ahli figh negeri Kurasan. Melalul cara yang kedua, yaitu
melalui nash-nash, mereka mengatekan : Sungguhpun kami be
lum bisa menerima penamean bir dengan khamar menurut baha

sa, namun bir-bir itu sendiri disebut khamer menurut pe-

ngertian sysra'. (Sayyid Sabiq, 1990 : 52).

Yang dimaksud dengan minuman keres disini edalah
semua minumen yang mengandung alkohol dan dapat memabuk-
kan, seperti : arak, wisky, brandy, bir dan lain-lein ae
Jenisnya. Demikian menurut Al Ghazali dalam bﬁkunya " ha-
lal dan haram menurut syari'at Islam",

Dengan demikian dapat diambil sebush pengertian
bahwa yabg dimeksud minuman keras adelah minuman atau ca
iran yang mengandung kadar alkohol yang dapat mengeruhnkan
akal den menghilangkan fungsinya (mabuk).

B. Pengertian Kenakalan Remaja

Mengenai pengertian kenakalan remsaje (anak-anak)
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sebenarnya belum ada keseragaman pendapat untuk memberi
batasan yeng dapat dicakup dalam suatu rangkeien kalimat,
hal ini antara lain disebabkan kompleknya masaleh yang
menyangkut kehidupan ansk-ansk dan sifat-sifat kenakalan-
nya yang antara lain berpautan dengan aspek-aspek yuridis
sosiologis, psychologis dan sebagainya,

B.1. Pendapat pere ahli

Drs. Sudsrsono, S.H. dalam bukunya "kenakalan rema
Ja" mengataken : Istilah baku perdana dalam konsep psyko-
logl adaleh "Jjuvenile delinguency" yang secara etimblogise
dapat dijabarkan bahwa "juvenile" berarti anak sedangken
"delinguency" bverarti kenskalan., Dengan demikian, penger-
tian secars otimologls adelah kejahatan anak. Jika me -
nyangkut subyek/pelaekunya, moka menjadi juvenile delingu
ency yang berarti penjahat anak atau ansk jahat.

Psykolog Drs. Bimo Walgito merumuskan arti seleng
kapnye dari juvenile delinguency sebagai berikut : setiap
perbuatan, jika perbuatan tersebut dilakukan oleh orang
dewasa, maka perbuatan itu merupekan kejshatan, jadi me-
merupakan perbuatan yang melawan hukum, yang dilakukan
oleh ansk, khususnya anak remaja. (Drs. Sudarsoho, S.H.,
1991 : 11).
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Sedangisn Dr. Puad Hasan merumuskan devinisi deli
nguency sebagal berikut : Perbuatan anti sosial yang di
“ lakukan oleh anak remaja yeng bilamsna dilakukan orang
dewasa dikwalifikasikan sebagal tindsk kejahatan. (Drs.
Sudarsono, S.H., 1991 : 11),

Romll Atmasasmita dalam bukunye "Problema kenaka
lan anak-anak/remaja” mengemukakan beberspa pendapat pa-
ra ahli tentang pengsrtian kenskalan remaje (dari lapo-
ran hasil survel fakultas hukum dan pengetehuan masyara
kat Universitas Padjadjaran), sebagal berikut :

B.1.1, Paul Moedikdo Moeliono berpendepat bahwa,juvenile
delinguency dirumusken dalam undang-undang tanpa
suatu penelitian moral, untuk menandaskan anek-
anak mane (pelanggar hukum pidana, etau norme so-
sial dan ansk terlentar) berhak wajib diberi ben

tuan khusus oleh masyarakat.

B,1.2. Thung Tjip Nio, S.H. hakim khusus pade pengadilan
negeri di Jakarta, untuk perkara anak-anak menga<-
takan : Apakeh artinya "e juvenile delinguency".
Kita tak mempunyai devinisi yang tetap. Devinisi
ini tergantung deri sudut mmns kita msmendeng pro
blema ini. Seoreng sosiolog ekan memberi derinisi
yang berlainan dengan sarjena hukum., Juga undang-
undang diberbagal negara mempunyail ketentuan yang
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berlainen apakah yang disebut suatu "juvenile de-
linguency". Juvenile delinguency adalah secrang
enak yang melakukan kejahatan. (Romli Atmasasmita
S.H., LL.M, 1983 s 22).

B.1.3. Team proyek juvenile delingusncy Fakultas hukum
Universitas Pedjadjaren msrumuskan sebagaiberikut
: Delinguency adalah gsuatu tindakan atauperbuatan
yeng dilakukan oleh zeoranganak yang dianggap ber
tentangan dengen ketentusn-ketentuan hukum yang
berleku disuatu negare dan yeng oleh masyarakat
itu sendiri dirasakan serta ditafeirken sebagai
psrbuatan yang tercela. Dslam rumusannys delingu-

ency mempunyal unsur-unsur sebagal besrikut :

1. adanya suatu tindekan/perbustan.
2. tindakan/perbuatan itu bertentangan dengan ke-

tentuan~ketentuan hukum.

3. dan dirasekan serta ditafsirkan masyarekat se-
bagai perbuaten yang tercela. (Romli Atmaeas-
mita, S.H., LL.M., 1983 : 23-24).

Romli Atmasasmita sendiri mengatakan lebih con-
dongz ke arah penggunaan istilaeh kenakalan anak-anak dari
pada istilah kejahatan anak-ensk, karena selama dari ko-
misi istilah bahasa Indonesia belum didepat suatu terje
mehan yang tetap tentang ietilah "juvenile delinguency™
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ataupun belum &da suatu ketetapan pemerintah yang menge
nai mesalah ini.

Dalam studi Interdisiplin Ilmu pengetahuam Juveni
le delinguency menjadi konsepsi vang hampir sangat sulit
untuk dipahami dengan gamblang. Drs. B. Simenjuntak,S.H.
memberi tinjeuan secars sosiokultural tentang arti juve-~
nile delinguency. Suatu perbuetan itu disebut delinguen
apabila perbuatan-psbuatan tersebut baertentangan dengan
norma-norme yaug ada dalam masyarakat di mana ia hidup,
atau suatu perbuaten yang anti sosial di mena di daleme
nye terkandung unsur-unsur anti normatif. (Drs. Sudarso-
no, 3,H., 1991 ; 10).

Pengortian juvenile delinguency sebegai kejahatan
anak dapat diinterpretasikan berdampak negatif secara
paykologi terhadap ansk yang menjadi pelakunye, apalagi
Jika sebutan tersebut secare langsung menjadi semacan
trede mark, Kaum cendikiawan dan ilmuwan berupaya terus
untuk menemukan pengertian terbaik dari Juvenile delingu
oency. Delam buku latar belakang kenakalan anak (etimolo-
g1 Juvenile delinguency), Drs. B. Simenjuntek, S.H. mens
gaskan lebih suka menggunakan istilah kenakalan anaik-
anak untuk juvenile delinguency. Dalem pengoertian ini
termesuk juga enak-anek terlantar yang membutuhkan bantu
an, pengemis, gelandangan dan sebagainya. (Drs.Sudarsono
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S.Hey 1991 & 10-11).,

Pengertian kemakalan (dalam arti baldadigheid) di
singgung pula dalam pasal 489 kitab undang-undang hukum
pidana positif. Penjelasan pasal tersebut selanjutnya me
nerangkan serta memperinci beberapa perbuatean yang dapat
dimasukkan ke dalam pengertian "kenakalan". Perbuatan~
perbuatan tersebut adalah merupakan pengertian umum, dan
dapat pule terjedi pade enek-anak. Kenakalan diancam pi-
dana dalam pasal 489 KUHP yang bunyinya :

"Kenakalan terhadap orang.atau bareng, yang dapat me

nimbulkan bahaya, kerugian atau kesusahen, diancam
dengan denda paling banyak lima belas rupieh".

"Jike ketika melakukan pelanggaran belum lewat satu
tahun sejak adanya pemidanean yang menjadi tetap ka-
rena pelanggaran yang sama, denda dapat diganti de~
ngan kurungan paling lams tige hari". (Prof.Moeljat-

no, S.H., 1990 : 208).
Yang dinamsken kenakalan (baldadigheid) yaitu se
gala perbuatan orang, bertentangan dengan ketertiban u-
mum, Ditujukan pada orang atau binateng ateu berang,yang
dapat menimbulkan bahaya, kerugian atau kesusahan, yang
tidek dapat dikemskan selah satu pasal khusus dalemKUHP,
Orang yang mencuri, menggelapken, menipu, mengeniaya,
membunuh misalnya itu senua adalah perhbuatan~perbuatan
orang yang melawan dengan ketertiban umum, ditujukan pa-~
da orang atau barang, yang dapat menimbulkan behaye, ke

rugian dan kesusahan (kenakalan-kenakalan), sken tetapi
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untuk perbuatan-perbustan ini eudeh eda pasalnyasendiri-
sendiri yang khusus seperti pasal-pasal 362, 378, 351dan
338 KUHP sehingga tidak laegi dikenakan pasal 489 KUHP.

Pasal ini seakan-akan merupakan keranjang sampah
oleh karena segala perbuatan tetek bengek yang dapat me-
nimbulkan bahaya, ksrugian atau kesusahen, yang tidak 41
ancam dengan pasal sendiri, senantiasa dapat dikenakan
pasal ini, misalnya perbustan-perbuatan nakal seperti:
memberaki pekarangan atau rumah orang lain, mencoreng
dinding, tembok dan sebagainya, melempari dengan batu-
batu kecil pada rumeh orang, melemper-lempar batu,sempah
kulit pisang di jalanan, menggenggu bunyi radiotetanggs,
membalik-balik papan-papan nema den sebagainym, perbua
tan~-perbuatan kecil yang dapat mendatangkan bahaya, keru

gian atau kesusehan orang lain. (R. Soesilo, 1986 : 199-
200),

Supaya depat dipidanas, tidak perlu bahaya, kerugi
en atau kesusahan itu betul-betul sudah menjadi kenyata-
an sudah cukup jika akibat-akitat itu bisa terjadi.

B, 2. Hasil Seminar Internasional

Bsberapa seminar Internasional mengenai penanggu-

langan masalah kenakalan anak-anak menghasilkan rumusan-



23

runmusan sebagai berikut :

B02.1O

B.2.,2.

B.2.3,

Latin Americe seminar: Merupakan perngertiean kene-~
kalan anak-anak adalah anak-ansk yang melekukan
perbuatan-perbuatan yang dapat dihukum,

The Buropean Sosial Welfare seminar, menghasilken
semi keaimpulen bahwa merupakan perbuatan anak-
anak atau pemude yang melakukan tindaken-tindakan
yeng menggenggu ketertiban umum, ngebut, perkela-
hien kelompok dan sebagainya. Jadi di samping as-
pek yuridis terdapat pula aspak-sspek sosiologis,
sosial ekonomi, kebudayaan dan sebagainya.

Midle East Seminar (Cairo 1955), menghasilekan ba
hwa termasuk dalam klasifikasi ini adalah enak-
ansk yangoterlantar, (Drs. Muhammad, 1990 : 8).

Make dapat disimpulkan bahwa kenakalan anek-anak

meliputi : enak-anek yeang melakukan tindak pidena, anake

anak yang mengganggu ketertiban umum dan ansk yang ter-

lantar butuh vantuen.

Paham kenakalan remaje dalam arti luas, meliputi

perbuaten-perbuatan anak remaja yang bertentangan dengen

kaidah-kaidah hukum tertulis, baik yang terdapat dalam

KURP (pidana umum) maupun perundang-undangan di luar KU-
HP (pidana khusus). Dapat pula terjadi perbuatan ansalk
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remaja tersebut bersifat anti sosial yang menimbulkan ke
resahan masyarakat pada umumnysa, akan tetapl tidak tergo
long delik pidana umum meaupun pidana khusua., Ada pula
perbuatan anak raﬁaja yang bersifat anti susila, yakni
durhaka kepada orang tuanya, sesaudara saling bermusuhan
Di samping itu dapat dikatakan kenskalan remaja, Jika
perbuatan tersebut bertentangan dengan norma-norme agame
misalnya, remaja muslim minum minumen keras, pedahel ia
sudah mengerti kelau perbuatsn itu dilersng oleh agams
dan termasuk parbuataﬁ dosa besar yang menimbulkan baha-

ya& yang sangat besar.,

Pengertien kenakalan remajs lebih luas cakupannya
den lebih dslam bobot isinya. Kenakalan remaja tersebut
meliputi perbuatan-perbuatan yang sering menimbulkan ke~

resahen di lingkungen masyarakat, sekolah maupun keluar-
. ,8a. Contoh yang sangat sederhana delam hal ini antara

lain pencurien oleh remaja, psrkalahien dikelengan rema-
ja yang kerap kali berkembang menjadi perkelahian antar
sekolah, mengganggu wenita di Jalan yang pelekunya ansak
remaja, Demikian juge s2ikap anak yang memusuhi orang tua
dan sanak saudaranya, atau perbuatan-perbuatan lain yang
tercela seperti minum minuman keras (mabuk-mabuken),meng
hisap ganja, mengedarkan pornografi dan coret-coret tem-
bok pagar yang tidak pada tempatnye. (Drs. Sudarsono,S.H
1990 : 12).
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Dari uraian di atas kita dapat behwagejala-gejela
kenakalan tidak demikien Jjahatnya, sehingga tidak Dboleh
dilebih-lebihkan artinya, yang pada akhirnya dspat men-
dorong masyarakat memusuhi anak-ansk, jangan diliputi
komarahan, sentimen dan sebegainya.

B. 3. Katogori Remaja

Remaje edslah satu istilah yeng dapat dipakai un-
tuk menyebut satu fase, di mana seseorang tidak legi da-
pat disebut angk dan juga tidak dapat dikategorikan seba
gal orang dewasa. Remsje mempunyai ciri,sebagai berikut:

1. Bentuk tubuhnya sudah sepertil orang dewassa.

2. Organ-organ tubuhnya telah mempu menjalankan fungsi-
nya sebagaimena mestinya,

Akan tetapl dari segi lain, dia belum matang se-
gl berfikirnya, emosi dan sosialnya masih memerlukan wak
tu untuk berkembang. Meskipun dia sudah dapat berdiri
eendiri dan tidak tergantung pade oreng lein dalam arti
fisik, skan tetapl dia masih pelum mampu memisahkan diri
untuk hidup ates penghesilannye sendiri, lebih-lebih un-
tuk diterima sebagal anggota masyaraket dewaasa secara
penuh, (Drs. Hasan Mukmin, 1989 : 1).

Methode untuk mempermudah klasifikesi remaje da-~
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pet dilakukan dengen cara melacak rentang umur delam ke-

hidupen manusia. Drs. Sudarsono, S.H., dengan

lengkap Dre Andi Mappiere, menulis tentang adanya

les masa rentang kehidupan :

1.

1.

Prenatal

Mase neonatal

¥asa bayi

Masa ksnak-kanak awal

Masa kanak-kanak akhir

Pubertas pra-adolesen

Masa remaja awal

Mase remaja akhir

Masa dewasa awal

*»

mengutip

sebe-

Saat konsepsi sampai la
hir,

Lahir sampai akhir ming .
gu kedua setelah lahir.

: Akhir minggu kedua sam-

pal akhir tahun kedua,
Dua tahun sampal

tahun.

énam

: Enam tahun sampai sepu-

: Tiga belas tahun

luh atau sebelas tahun.
Sepuluh tahun atau sebe
las tahun sampai tiga
belas tahun atau empat
belas tahun,

atau

empat belas tahunsampai

tujuh belas tahun.

: Tujuh beles tahunsampai

dua puluh satu tahun.
Dua puluh satu  tahun

sampail empat puluh ta-
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hun.

10. Masa setengah bays : Empat puluh tahunsampai
enam puluh tahun.

11. Masa tua : Enam puluh tshun sampei
meninggal dunia. (Drs.
Sudarsono, 1991:12-13).

Salsh satu gejalah lepasnya ssorang anak dari ma-
sa kanak-kanak adaleh didapatinya gejalah pubertas seba-
gal awal dari mesa remaja. Jika bertitik-tolak pada sebe
las rentang dari kehidupan manueie d1 atas, maka dapat
dipahami bahwa rentang ketujuh dan kedelapan mutlak ma-
suk dalam kelompok ansk remaje. Sebagail penyempurnanya
rentang keenam dapat dimasukkan pula dalam penentuan

anak remaja.

Oleh sebab itu dapat ditarik suatu pengortian bah
wa masa remaja ialah masa trensisi/peralihan dimana anak
remaja aken meninggalkan masa kenek-kanaknya dalam per-
slapan menuju masa kedewaseannya. Masa ini menurut prof.
Dr. Zakitah Darajat merupaken masa yang penuh kegonca-
ngan jiwa,seolesh-olahberada di atas jembatan yang menghu
bungkan masa remaja yang penuh ketergantungan dengan ma-
sa dewasga yang matang den mandiri. Kendatipun masa rema-
Ja itu tidak ditentukan cleh batas umur yang tegas,namun

pada umumnya para pekar mengembil patokan umurremaja an-
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tara 13 sampai 21 tahun. (Drs. Hesan Mukmin, 1989 : 1).

C. Hukum Minuman Keras

C.1. Aturan Delam Syari'at Islam

Agama Islam sangat menghargai kepada akal dan me-
merintah agar selalu dijaga kesehatannya, bahkan keseha
tan akal itu dijadikan persyaratan bagl banyek hal dalam
syari'at Islam. Akal sebagal anugerah Allah SWT kepada
hambanya adalah merupakan alat yang sangat penting bagil

kehidupan dan keselamatan manusia sgerta kebahagiannya.

Oleh karena itu perbuatan-perbuatan yang dapat
merusak akal atau yang dapat membahayakan akal diharam

kan atau dilarang oleh agama Islam. (Minan Zuhri, 1985 :
334).

Pada permulaan Islam, para sahabat biasa meminum
khamar (minuman keras), hingga Nebi Muhammad hijrah da
ri Makah ke Madinah. Lalu pada saat itu pare sshabat ber
tanya-tanya tentang minuman keras dan judi, demi melihat
kejahatan-kejahatan dan kerusakan-kerusaken yang diaki-

batkan oleh kedua perbuatan itu. Kemudian Allah SWT me-
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"Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan - judi.
Katakanlah peda keduanya itu terdapat dosa besar dan
beberapa manfaat bagi manusia, tetapli dosa keduanya
lebih besar dari manfaatnya'". (Departeman agema R.I,
1983 : 53).
Maksudnya ialah bahwa melakukan kedua perbuatan
itu mengandung dosa besar, karena di dalamnya kemadarat
an~-kemadaratan serta kerusakan-kerusakan materiasl dan

keagamaan. Karena leblh besar. dosanya dari pads manfaat

nya itulah yang menyebabkan keduanya diharamkaen,

Setelah ayat di atas, turun pula ayat yang mengha
ramkan khamar (minuman keras) dalam kaitannya dengan sem
bahyang, terutama bagi mereka yang telah kecanduan kha-
mar dan telah menjadi bagian dari hidupnya.
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"Hai orang-orang yang berimen, jarganlah.kamn shalat
sedang kamu dalam keadaan mabuk.Sehingge kamu menger
ti apa yang kamu ucapkan'". (Departeman agama R.T,
1983 : 125).

Sebadb turunnyaayat ini ialeh kasus seorang saha -
bat yang mengerjekan sembahyang (jadi imam) pada hal dia
sedang dalam keadaan mabuk, sehingga ia membacakan surat
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Kasus ini merupakan pengantar nagli diharamkannya minuman

keras itu secara final dan setelah ini pulelah Allah SWT
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mengharamkannya secara tuntas.

Firman Alleh dalam surat Al-Maidah ayat 90-91 :
o> . N > *
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"Hal orang-orang yuang beriman, Sesungguhnya minuman
khamar, berjudi, berkorban untuk berhala danmengundi
nasib dengan panah adalah perbuatan keji termasuk
perbuatan syaitan. Maka jahuilah perbuatan-perbuatan
itu agar kamu mendapat keberuntungan. ‘Sesungguhnya
syaitan itu bermaksud hendek menimbulkan permusuhan
dan kebencian diantara kamu lantaran meminum khamar
dan berjudi itu, dan menghalangi kemu dari mengingat
Allah dan sembahyang, maksa berhentilah kamu dari me-
ngerjakan perbuatan itu". (Depertemen agama RI, 1983

176-177) .

Pembuat syara' tidak membeda-bedakan antara minu-
man tersendiri dengan yang merupakan campuran, dan Juga
tidak dibedakan antara minuman haram yang satu dengan mi
numan haram yang lainnya. Dan juga tidak membolehkan
(sedikitnya) suatu minuman haram sementara mengharamkan
(sedikitnya) suatu minuman harem lainnya. Tetapi semua-
nya sama haramnya. Apablla yang sedikitnya dari minuman

tertentu itu haram, maka begitu pula yang sedikit dari

minuman haram lainnya. (Sayyid Saviq, IX, 1990 : 48),

Hadits diriwayatkan dari  Abdullah 8in Umar dari

Aisyah, bahwa Nabi bhersabda :

(‘;\»«-Ao\s)) (\fj‘? M?ﬁ}z‘wty



31

“Setiap yang memabukkan adalah khamar(minuman keras)

dan setiap khamar adalah haram. (Muslim, II : 201).

Diriweyatkan dari Jabir Bin Abdullah, bahwa Nabi

pernah bersabda : \ " . .
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"Minuman yang banyaknya memabukkan, maka sedikitnya

juga haram". (Abu Dawud, III1 : 327).

Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadits hahwa Umar

Bin Khattab pernah berpidato sebagal berikut :
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"Kemudian dari pada itu, sesungguhnya telah diturun

kan hukum yang mengharamkan khamar (minuman keras).

Ia terbuat dari salah satu dari lema unsur: anggur,
korma, madu, Jogung dan gandum. Khamar itu adalah se
suatu yang mengecaukan akal". (Al-Bukhari,III : 321)
Larangan minum minuman keras ini, tidek hanya ter

batas pada meminumnya saja, tetapi juga terhadap segala
apa yang berhubungan dengan minuman keras itu. 3aik pen-

jualnya, membelinya, membuatnya, membawanya dan lain-

lain. (Al-Ghazali, 1991 : 32).

Diriwayaetkan dari Anas bahwa Rasulullah bersabda:
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"Dalam persoalan khamar ini ade sepulu orang yang di
kutuk karenenya : Produser (pembuatnya), distributor
(pengedarnya), peminumnya, pembawanya,pengirimnys,pe
nuangnya, penjualnya, pemakan uang hasilnya,pembayar
dan pemesannya". (Ibnu Majah, II : 1122).

Hadits diriwayatkan dari Jabir yang mengatakan Ra

vulullah teluh‘poronbdu :
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"Sesungguhnya Allah dan Rasulnya telah mengharamkan
jual beli khamar, bangkai, babi dan patung".(Muslim,
I : 689).

C.1.1. Hukuman Bagi Pemabuk (peminuwn)

Orang yang minum minuman yang memabukan sekalipun
ia tidak mabuk, maka dikenakan hukuman atau had berupa
empat puluh kali dera dan dapat diperberat sampai dela-

pan puluh kslil sebagai ganjarannya.

Ketetapan had ini didasarken atas pengakuannya
sendiri atau atas dasar darl dua orang saksi. Adapun mun
tah-muntah atau terdapatnya bau minuman keras tidak Dbo-
leh dijadikan alasan untuk menetapkan hukuman atau had.

(Minan Zuhri, 1985 : 335).

Hadits shahih yang diriwayatkan Abu Dawud dan Ib-

nu iiban menjelaskan bahwa Rasulullah bersabda :
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"Apabila mereka minum minuman keras maka deralah me-
reka, jika minum maka ‘deraleh mereka, jika minum ma-
ka deralah mereka dan jika minum maka bunuhlah
mereka"., (Abu Dawud, IV : 164).

Juga hadits riwayat Turmidzi, bahwa Rasulullah te

leh bersabda :
oG e 0N 000N Do o
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"Barangsiapa minum minuman keras meka deralah, Jjika
mengulangi lagi yang keempat kalinya,maka bunuhlah".
(At-Turmidzi, IV : 39),

Semua ulame dari keempat mazhab telah sepakat bah
wa georang pemabuk harus dihukum cambuk (dere).Para ula-
ma Maliki, Hanafi den Hambali berkata bahwa hukuman bagi
peminum adalah delapan puluh kali cambukan, tetapi imam
Syafi'i mengatakan bahwa hukumannya hanya sebanyak empat
puluh cambukan saja. Hukuman tersebut dikenaken kalau
orang yang meminumnya itu mengakui bahwa ia telah minum

atau berdasarkan bukti dari due orang saksi yang. adil.

Para ulama berbeda pendapat tentang had tersebut

apakah dapat dikenakan dengan membaui mulut seseorang.
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Menurut imam Malik, jika mulut itu berbau minuman keras
maka dapat dikenakan hukuman had. Imam Abu Hanifah dan
imam Syafi'i tidek setuju dengan pendapat ini,mengatakan
bahwa bau itu mungkin berasal dari sesuatu yeng lainyang
menyerupal minuman keras (tépi bukan tergolong minuman
keras). Oleh karena itu, maka hukuman had tidak akan di-
kenakan terhadap anak-anak, orang yang sakit ingatén a-

tau orang yang dipaksa meminumnya.

C.1.2. Jenis-jenis minuman keras yang terkenal

Minuman keras yang dijual di pasar-pasar itu ber-
macam-macam namanya. Minuman itu terbagi kepada beberapa
bagian tertentu dengen patokan kadar alkohol yang ter-

kandung 4i dalamnya, antara lain :

a. Brandy, wisky, martini, likir dan lain-lain kadar al-
kohol yang terkandung dalam minuman-minuman ini 40~
60%.

b. Jenever, holand dan geneva alkohol yang terkandung
33-40%.

c. Porte, galagata dan madira mengandung kadar alkohol
15-257.

d. Eyl,portar,etate dan munich, mengandung kadar alkohol
2-9%.

Ada lagi beberapa jenis lain yang mengandung alkohol
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sebanyak yang terkandung dalam jenis yang fersebut te
rakhir ini. misalnya boozy, minuman keras yang terbu-
at dari perahen tebu dan lain-lein. (Sayyid Sabiq, IX
1990 : 58-59).

Sedangkan di Indonesia telah beredar berbagai je-

nis dan merek minuman keres, baik buatan dalam negeri ma

upun luar negeri. Oleh karena itu pemerintah memberi ko-

de tertentu. Untuk buatan pabrik dalam negeri diberikan

kode "MD" sedangkan minuman keras yang diimpor diberikan

kode "ML". (Drs. Hasan Mukmin, 1989 : 4),.

Drs. Hasan Mukmin juge mengutip dari Sismono yang

menguraikan secara rinci tentang kadar alkohol dari ber

bagail jenis minuman keras yang beredar di Indonesisa.

Rum dan brandy mengandung kedar alkohol 40-70%.
Likeuren mengandung kadar alkohol 30-50%.
Jenever, bole dan hulskamp, kadar alkohol 40%.

. Whisky dan cognac mengandung kadar alkohol 30-40%.

Samsu dan sherry mengendung kadar alkhohol 20%.
Anggur sepenyol, anggur Honggaria dan anggur-anggur
obat mengandung kedar alkohol 15-20%.

Anggur malaga mengandungrkadar alkohol 15-17%.

h. Tokayer, bir hitem dan rupa-rupa anggur mengandung ka

dar alkohol 15%.

Campagne mengandung kadar alkohl 10-127%.



36

j. Ryn, moozelwiyn dan shake mengandung 107%.
k. Anggur Perancis mengandung kedar alkohol 9-11%.
1. Tuak da saguar mangendung kadar alkohol 11-15%.

m. Bier putih mengandung kadar alkohol 1-5%.

C.2. Aturan dalam undng-undang

Di dalam kitad undang-undang hukum pidana dijelas
kan bahwa orang yang membikin mabuk, menjual minuman ke-
rags kepade orang yang kentara atau anak di bawah umur 16
tahun, dar orang yang mabuk di tempat atau di jalan umum
yang mangganggu ketertiban, dapat diancam pasal-pasal

sebagal berikut :
Pasal 300 KUHP.
(1) Diancam dengen pidana paling lama satu tahun

atau denda paling banyak tiga ratus rupiah :

ke-1. barangsiapa dengan sengaja menjual atau

memberikan minuman yang membikin mabuk
kepuda seseorang yang telah kelihatan ma -
buk.

ke-2. barangsiapa dengan sengaja membikin mabuk
scorang anak yang umurnya belum cukup 16
tahun.

ke-3. barangsiapa dengan kekerasan atau ancaman
kekerasan memaksa orang untuk minum minu-
man yang memabukkan.

(2) Jika perbuatan mengakibatkan luka-luka berat,
yang bersalah dikenakan pidena penjara paling la
ma tujuh tahun.

(3) Jika perbuatan mengakibatkan mati, yang bersalah
dikenakan pidana penjara paling lama gsembilan
tahun,
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(4) Jika yang bersalah, melakukan kejuhatan tersebut
dalam menjalankan pencariannya, dapat dicabut
haknya urtuk menjalankan pencarian itu. (Prot.
Moeljatno, S.H., 1990 hal. 131).

Perbuatan pidana yeng diencam hukuman dalam pesal
ini ialeh : dengan sengaja menjual atau menyuruh jual mi-
numen yang memabukkan kepada seseorang yang telah keliha
tan mabuk, sengaja membuat mabuk seorang anak yang umur-
nya di bawah enem belas tahun, dengan kekerasan atau anca

man kekerasan sengaja memekss orang umtuk minum minuman

yang memabukkan.
Tanda-tandanya orang yang telah mabuk ialeh :

a. darl mulutnya ke keluar napas yang berbau alkohol (mi-
numan keras).
b. langkeh jalannya sempoyongan (tidak tegap).

c. bicaranya tak karuan (kacau).

Neamun ada tanda-tanda lein yeng hampir tak keliha
tan bahwa orang itu sedang mabuk., Jenils orang ini menun -

Jukkan tande yang khas, sebagal berikut :

a; mukanya nampek merah.

b. kedip matanya jarang-jarang.

c. slkapnya diem dan tak banyask bicara.

d. dan satu hal yang bersamaan ialah napasnye berbau alko

hol., (R. Sugandhi, S.H., 1981 hal. 319).



38

Jadi pengertian pasal 300, bahwa orang yang menju

al dan MGmberi minuman keres kepada orang yang tidak ma-

buk, umur tidak kurang dari enam belas tahun dan tidak

dengan kekerasan atau ancaman kekerasan, tidek dihukum.

(1)

(2)

bahwa;

a.

Pasal 492 KUHP.

Barangsiapa dalam keadean mebuk, di muka umum,
merintangi lalu lintas atau mengganggu keterti-
ban, atau mengancam keemanan orang lain, atau
melakukan sesuatu yang harus dilakukan dengan
hati-hati atau dengan mengadakan tindakan penja
gaan tertentu lebih dulu, agar jJjangan membahaye
kan nyawa atau kesehatan orang lsin, diaencam
dengan kurungan paling lama enem hari, atau den
da paling banyak dua puluh lima rupiah.

Jika ketika melakukan pelangaran belum lewat sa
tu tahun sejak adanya pemidanaan yang menjadi
tetap karena pelanggaran yang sama, atau karena
hal yang diterangken dalam pasal 536, dijatuh-
kan kurungan paling lama dua minggu. (Prof.
Moeljatno, S.H., 1990 hal. 209).

Supaya dapat dikenakan pasal ini hsrus dibuktiken

orang itu mabuk (mabuk adalah berlainan dengankentara
maebuk sebagal tersebut dalam pasal 536 KUHP). "Mabuk"
artinya kebanyakan minum minuman keras, sehingga ti-
dak dapat menguasal lagi salah satu pancainderanya
atau anggauta badannya. "Kentara mabuk"artinya lebih
dari pada itu, lalah mabuk sekali, sehingga kelihatan

dan menimbulkan gaduh disekitarnya.

b. di tempat umum (tidak saja di jalan umum akan tetapi
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Juga di tempat-tempat yang dapat dikunjungi orang be=
nyak, jika di rumah sendiri,tidek masuk di sini).

c. merintangi lalu lintas atau mengganggu ketertibanumum
dan sebaghinya. Jika oreng itu diem saja di rumahnya,
atau tidak menggenggu apa-apa, tidak dikenakan pasal
ini. (R. Soesilo, 1986 hal . 203).

Menurut pasal 536 seseorang yang ada di jalanumum
dengan kentara dalam keadaan mabuk, dihukum dengan maksi
mum denda lima belas rupiah. Hukuman itu, menurut ayat
2, 3 dan 4 dalam hal-hal macam-macem recidive, dapat di

naikkan secara bertingkat.

Pasal 537 melareng menjual atau memberi  minuman
keras atau tuak keras di luar kantin tentaras kepada se-
orang prajurit dari angkatan bersenjata yang pangkatnya
di bawah opeir rendah, atau kepada istri, anek, atau pem
bantu rumah tangga, dengen ancaman maksimum hukuman kuru

ngan tiga minggu atau denda seratus rupiah.

Pasal 538 melarang dengan hukuman yang samakepada
seorang penjual minumen keras atau wakilnya, memberi a-
tau menjual minumen keraes atau tuak keras kepada seorang

anak d1 bawah umur enam belas tahun. = °

Menurut pasal 539 juga tidak diperbolehkan membes
ri minuman semacam ini pada waktu ads keramaien etau per

mainan rakyat di tempat umum. Hukwnannye maksimum kuru-
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ngan dua belas hari atau denda dua puluh lima rupiah,.
(Prof. DR. Wirjono prodjodikoro, S.H., 1986 hal. 125).

Makesudnya, yang diancam hukuman dalem pasal ini
ialah orang yang menyediekan minumen keras atau tuek
keras dengan cuma-cuma atau sebagai hadia pada .  waktu

ada keramaian umum,



